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HUBUNGAN HAMIL PRANIKAH DENGAN ABORTUS
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ABSTRACT

Angka kematian ibu masih sangat tinggi. Sekitar 99% kematian maternal terjadi di
negara-negara berkembang. Angka kematian ini masih menjadi masalah di berbagai
negara berkembang termasuk Indonesia. 1 Salah satu penyebab langsung AKI yaitu
abortus.3 WHO menetapkan bahwa abortus termasuk dalam masalah kesehatan
reproduksi yang perlu mendapatkan perhatian dan merupakan penyebab penderitaan
wanita di seluruh dunia.
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ABSTRAK

Angka kematian ibu masih sangat tinggi. Sekitar 99% kematian maternal terjadi di
negara-negara berkembang. Angka kematian ini masih menjadi masalah di berbagai
negara berkembang termasuk Indonesia. 1 Salah satu penyebab langsung AKI yaitu
abortus.3 WHO menetapkan bahwa abortus termasuk dalam masalah kesehatan
reproduksi yang perlu mendapatkan perhatian dan merupakan penyebab penderitaan
wanita di seluruh dunia.

Kata kunci : Abortus, kehamilan, pranikah, remaja

PENDAHULUAN

Angka kematian ibu masih sangat tinggi. Sekitar 99% kematian maternal terjadi di
negara-negara berkembang. Angka kematian ini masih menjadi masalah di berbagai
negara berkembang termasuk Indonesia. 1 Salah satu penyebab langsung AKI yaitu
abortus.3 WHO menetapkan bahwa abortus termasuk dalam masalah kesehatan
reproduksi yang perlu mendapatkan perhatian dan merupakan penyebab penderitaan
wanita di seluruh dunia.

Faktor risiko yang menyebabkan abortus adalah faktor janin, faktor ibu dan faktor ayah.

Faktor risiko dari janin meliputi kelainan perkembangan zigot, kelainan jumlah
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kromosom, kelainan struktur kromosom, kelainan plasenta. Sedangkan faktor risiko
dari ibu meliputi konsumsi alkohol, kelainan imunologi, penyakit ibu seperti anemia,
hipertensi, dan diabetes melitus, kelainan rahim, umur, paritas, jarak kehamilan,
riwayat abortus, dan pekerjaan. Faktor risiko dari ayah meliputi kelainan kromosom
sperma dan umur. Kehamilan pada remaja menjadi salah satu faktor risiko terjadinya
abortus. Kehamilan yang terjadi pada usia remaja rentan mengalami gangguan
kehamilan dan permasalahan lain yang berhubungan dengan kehamilan di usia muda.
Kejadian abortus di Kota Bandung pada tahun 2015 sebesar 8.14% kasus, tahun 2016
menurun menjadi 7.95% kasus, dan pada tahun 2019 meningkat menjadi 22.90% kasus.
Kehamilan remaja di Kota Bandung pada tahun 2015 sebesar 6.47% kasus, tahun 2016
meningkat menjadi 9.19% kasus, dan pada tahun 2019 menurun menjadi 7.46% kasus.
Data tersebut menunjukkan bahwa kejadian abortus dari tahun 2016- 2019 mengalami
peningkatan, sedangkan ditahun yang sama angka kehamilan remaja mengalami

penurunan.

METODE

ini adalah seluruh ibu hamil di PMB Bidan E tahun 2020 pada bulan Mei 2021. Total
sampel adalah 104 ibu hamil terdiri dari 52 kasus dan 52 kontrol yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Data diperoleh diambil dari rekam medik ibu hamil dari
bulan Januari-Desember tahun 2020. Teknik pengambilan sampel dengan simple

random sampling.

HASIL
Abortus didefinisikan sebagai ancaman atau pengeluaran hasil konsepsi sebelum janin
dapat hidup diluar kandungan. Sebagai batasan ialah kehamilan kurang dari 20 minggu

atau berat janin kurang dari 500 gram.

Tabel 1 Karakteristik Ibu Hamil Yang Mengalami Abortus

Abortus Tidak Abortus
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Karakteristik n % n %
Kehamilan Remaja
a. Remaja (<20 tahun) 16 30.8 6 11.5
b. Bukan Remaja(>20 tahun) 36 69.2 46 88.5
Paritas
a. Berisiko (<1 dan >4) 29 55.8 15 28.8
b. Tidak Berisiko (2-4) 23 44.2 37 71.2
Pendidikan
a. Rendah 32 61.5 26 50.0
b. Tinggi 20 38.5 26 50.0
Pekerjaan
a. Bekerja 23 44.2 9 17.3
b. Tidak Bekerja 29 55.8 43 82.7
Jumlah 52 100 52 100

Sumber : Data Sekunder PMB Bidan E Tahun 2020

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa karakteristik ibu hamil yang mengalami
abortus di PMB Bidan E yaitu lebih banyak pada ibu yang berusia <20 tahun (remaja)
(30.8%), paritas berisiko (55.8%), ibu yang memiliki pendidikan rendah (61.5%), dan
ibu yang bekerja (44.2%).

Tabel 2. Tabel Silang Pekerjaan dengan Kejadian Abortus di PMB

Bidan E Tahun 2020
Kejadian Abortus
Pekerjaan Ya Tidak p-value
n % n %
Bekerja 23 442 9 17.3 0.006
Tidak Bekerja 29 55.8 43 82.7
Jumlah 52 100 52 100

Sumber : Data Sekunder PMB Bidan E Tahun 2020

Berdasarkan hasil uji chi-square menunjukkan nilai p-value 0.031 (<0.05) yang berarti
terdapat hubungan antara kehamilan remaja dengan abortus.

DISKUSI

Pernikahan remaja, usia kehamilan yang terlalu muda merupakan risiko dari abortus.
Ibu hamil yang berusia <20 tahun dapat merugikan kesehatan ibu maupun pertumbuhan
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dan perkembangan janin. Secara biologis perkembangan alat-alat reproduksinya masih
dalam proses kematangan belum sepenuhnya optimal sehingga belum siap untuk
menerima kehamilan. Kondisi panggul yang masih sempit, otot rahim yang belum
terbentuk sempurna, pembuluh darah yang mensuplai endometrium belum banyak
terbentuk yang disebabkan karena masih dalam masa pertumbuhan sehingga bila
terjadi kehamilan dan persalinan akan lebih mudah mengalami komplikasi diantaranya
abortus. Keadaan tersebut akan makin menyulitkan bila ditambah dengan tekanan
(stres) psikologi, sosial, ekonomi, sehingga memudahkan terjadinya abortus.

Pada usia <20 tahun secara psikologis kondisi mental belum siap menghadapi
kehamilan dan menjalankan peran sebagai ibu sehingga menimbulkan stres. Stres fisik
atau mental ini dapat menyebabkan peningkatan sekresi hormon Adrenokortikotropik
(ACTH) dengan segera dan bermakna oleh kelenjar hipofisis anterior dan akibatnya
sekresi kortisol juga akan sangat meningkat. Kadar katekolamin dalam darah juga
meningkat sehingga menyebabkan fungsi plasenta menurun dan progesteron juga
menurun yang akhirnya dapat menyebabkan terjadinya abortus.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian
Ricika menunjukkan bahwa ada hubungan antara umur dengan kejadian abortus pada
ibu primigravida dengan p-value = 0.041 (<0.05) dan OR = 4.333 (CI 95% 1.203—
15.605) yang artinya ibu primigravida dengan umur <20 tahun memberi peluang 4.333
kali untuk terjadinya abortus dibanding dengan ibu dengan umur >20 tahun. Menurut
hasil penelitian Maliana menunjukkan bahwa ada hubungan antara umur dengan
kejadian abortus dengan p-value = 0.011 (<0.05). Penelitian Maliana juga
membuktikan bahwa faktor risiko paling dominan sebagai penyebab abortus dari hasil
uji statistik multivariat yaitu umur dengan nilai OR tertinggi yaitu sebesar 1.985 (95%
CI 1.218- 3.236), ibu dengan umur berisiko (<20 atau >35 tahun) 2 kali lebih tinggi
terjadi abortus dibandingkan ibu dengan umur tidak berisiko (20-35 tahun).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan
paritas dengan kejadian abortus dan terdapat hubungan kehamilan remaja dengan
kejadian abortus dengan proporsi ibu hamil yang mengalami abortus lebih banyak
terjadi pada ibu yang berusia <20 tahun (remaja), paritas berisiko, ibu yang memiliki
pendidikan rendah, dan ibu yang bekerja, proporsi kehamilan remaja pada ibu yang
abortus lebih tinggi dibandingkan dengan ibu yang tidak abortus, serta tidak hubungan
pendidikan dengan kejadian abortus.
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